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Tahun 2010 kini memasuki bulan Maret,
sementara itu di Graphe telah mulai digelar
seminar demi seminar. Seminar Doktrin
Keselamatan yang digelar bulan Februari
dihadiri lebih dari dua ratus orang. Semua
peserta telah berhasil dilengkapi pengeta-
huan penting tentang masalah keselamatan.

Ketika Pedang Roh ini ditulis, sedang
direncanakan seminar tentang Saksi
Jehovah dengan thema: APA DAN SIAPA
SAKSI JEHOVAH ITU? GITS berharap
dengan seminar-seminar GITS dapat
menyumbangkan pengertian yang benar
bagi orang-orang Kristen di Indonesia.
GRAPHE adalah tiang penopang dan dasar
kebenaran.

Jika pembaca mengalami kesulitan
untuk menghadapi kaum Saksi “Jehovah”
yang mengetuk pintu anda, jika anda di
JABODETABEK, bawalah mereka ke
GRAPHE, kami memiliki obat penawar racun
Saksi Jehovah.

Demikian juga dengan isu kontroversial
belakangan ini yaitu tentang kata “Allah”. Isu
ini telah kami seminarkan dan telah ditulis
dalam Pedang Roh edisi 61. Jika pembaca
mengalami kesulitan untuk memahami atau
menjelaskan tentang pemakaian kata Allah,
silakan buka Website <www.graphe-
ministry.org> atau bawa ke GRAPHE karena
kami juga mempunyai obat untuk mengatasi
racun tersebut.

Ketika kedatangan Tuhan semakin
mendekat, iblis tahu waktunya semakin
sempit, maka ia meningkatkan usaha dan
taktik. Di saat inilah saat orang Kristen harus
siuman penuh. Siapa yang lengah apalagi
tertidur, atau tidak peduli kepada kebenaran,
pasti akan menjadi korban.

Bisakah anda memahami pengajaran
yang anda sedang percayai? Dapatkah anda
menjelaskan apa yang anda sedang
percayai?

Jika ada pertanyaan, silakan menghubungi
<gits@graphe-ministry.org>

Editor: Dr. Suhento Liauw
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SAKSI JEHOVAH?
SAKSIVESUS!

Kata Yesus,
“...kamu akan menjadi saksi-Ku di
Yerusalem dan di seluruh Yudea dan

Samaria dan sampai ke ujung bumi"
(Kis.1:8)

ita tahu bahwa Tuhan Yesus Kristus
sesudah kebangkitanNya
enampakkan diri kepada murid-

muridNya dan memerintah-kan mereka
untuk menjadi saksiNya sampai ke ujung
bumi. Bahkan Tuhan Yesus berkata,

“Jikalau Penghibur yang akan Kuutus dari
Bapa datang, yaitu Roh Kebenaran yang
keluar dari Bapa, Ia akan bersaksi tentang
Aku. Tetapi kamu juga harus bersaksi,
karena kamu dari semula bersama-sama
dengan Aku” (Yoh.15:26-27).

Tetapi Charles Russel memimpin seke-
lompok orang bukan mentaati Yesus Kristus,
mereka membangkang secara diam-diam,
mereka mengumumkan diri sebagai Saksi
Jehovah, bukan Saksi Yesus. Dalam penga-
jaran mereka terselip berbagai bentuk
penyesatan sehingga membuat kita tersentak
dan mengamati sehingga mendapatkan
bahwa kelompok ini adalah bentuk penyu-
supan iblis ke dalam lingkup kekristenan
untuk menyesatkan orang-orang Kristen
dari kebenaran alkitabiah.

Karena mereka belakangan ini sangat
aktif mendatangi orang-orang Kristen,
membagi-bagikan buku, selebaran bahkan
mengirim sms, sehingga banyak pihak telah
meminta GBIA GRAPHE, yang adalah
tiang penopang dan dasar kebenaran, untuk
membahas tentang kelompok ini.

GITS telah menawarkan debat dengan
kelompok ini tetapi mereka tidak berani.
Mengundang mereka datang, mereka juga

tidak berani datang. Bahkan meminta
mereka untuk berdebat melalui internet
(email), pun mereka tidak berani. Yang
mereka berani lakukan hanyalah mengirim
sms tentang statemen-statemen mereka yang
tentu langsung dihapus. Jika pembaca yang
tinggal di Jakarta didatangi oleh kelompok
ini, ajaklah mereka (biasa dua orang) datang
ke GRAPHE. Kami memiliki jawaban-
jawaban untuk pertanyaan mereka, dan
memiliki pertanyaan-pertanyaan yang
mereka tidak bisa jawab.

Bahkan GITS telah menjadwalkan
seminar khusus untuk membahas tentang
kelompok ini pada tanggal 16 Maret 2010.
Jika pembaca berdomisili di JABODETA-
BEK, akan dapat mengikuti seminar yang
sangat penting ini.

Kesalahan Nama

Kelompok Saksi Jehovah tidak menya-
dari bahwa dalam kekekalan, sebelum
penciptaan segala sesuatu, Allah tidak
memerlukan nama dan tidak memiliki nama.
Nama dibutuhkan setelah menciptakan ma-
laikat dan manusia yang bisa memanggil-
Nya. Terlebih lagi setelah Allah membangun
ibadah simbolik sehingga memerlukan
simbol untuk pemanggilan.

Selain kelompok Saksi Jehovah ada
satu kelompok lain lagi yang juga salah
faham tentang masalah nama. Ketika Yesus
Kristus ditanya oleh Filipus, “Tuhan,
tunjukkanlah Bapa itu kepada kami, itu
sudah cukup bagi kami” (Yoh.14:8). Tentu
yang dimaksudkan oleh Filipus dengan
Bapa adalah Jehovah. Yesus Kristus
menjawab, “Telah sekian lama Aku
bersama-sama kamu, Filipus, namun engkau
tidak mengenal Aku? Barangsiapa telah
melihat Aku, ia telah melihat Bapa;
bagaimana engkau berkata: Tunjukkanlah
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Bapa itu kepada kami. Tidak percayakah
engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan
Bapa di dalam Aku?” Kalimat terakhirNya
semacam teguran kepada Filipus yang
tidak percaya bahwa Dirinya adalah Allah
Jehovah sendiri. Kalau melihat Dia sama
dengan melihat Bapa tentu memanggil
namaNya sama dengan memanggil nama
Bapa.

Dalam Amanat Agung Matius 28:19-
20, Tuhan perintahkan murid-muridNya
untuk membaptis setiap orang yang per-
caya dalam nama Bapa, Putra dan Roh
Kudus. Kelihatannya ada semacam kesa-
lahfahaman di kalangan Kristen tradisional
yang percaya bahwa Jehovah itu nama
Bapa sedangkan Yesus itu nama Anak.
Kalau begitu, nama Roh Kudus itu apa?

Kalau kita amati pemahaman para
Rasul tentang perintah ini, kita dapatkan
bahwa mereka memahami bahwa nama
Bapa, Putra dan Roh Kudus itu adalah
YESUS. Karena selanjutnya mereka
membaptis orang cukup dengan menyebut
membaptiskan dalam nama Yesus
(Kis.2:38, 8:16, 10:48, 19:5). Jadi sejak
jawaban Yesus kepada Filipus yang tentu
didengarkan juga oleh Rasul-rasul lain,
mereka atau sebagian mereka faham bahwa
Yesus adalah Jehovah sendiri, dan nama
Yesus itu adalah nama Jehovah di zaman
penyelamatan ini.

Coba perhatikan perkataan Yesus
Kristus sendiri dalam Yoh.17:6,

“Aku telah menyatakan nama-Mu kepada
semua orang, yang Engkau berikan
kepada-Ku dari (di) dunia”

Yesus menyatakan bahwa namaNya adalah
nama Bapa, yang Bapa berikan kepadaNya.
Ayat 11,

Ya Bapa yang kudus, peliharalah mereka
dalam nama-Mu, yaitu nama-Mu yang
telah Engkau berikan kepada-Ku,

Berulang-ulang Tuhan Yesus menyatakan
bahwa namaNya adalah nama Bapa yang
diberikan kepadaNya. Ayat 12,

Aku memelihara mereka dalam nama-Mu,
yaitu nama-Mu yang telah Engkau
berikan kepada-Ku,

Herankah kita jika para Rasul
menanggapi perintah Amanat Agung untuk
membaptis orang dalam nama Bapa, Putra
dan Roh Kudus, lalu mereka membaptis
orang hanya dalam nama Yesus? Karena
sesungguhnya YESUS adalah nama Bapa,
Putra dan Roh Kudus di zaman ibadah
hakekat Perjanjian Baru.  Sedangkan
Jehovah adalah nama Bapa, Putra dan Roh
Kudus di zaman ibadah simbolik Perjanjian
Lama.

Jadi pemakaian nama Jehovah pada

zaman kedatangan Yesus hingga
pengangkatan (rapture) adalah kurang
tepat. Seharusnya bukan Saksi Jehovah
melainkan Saksi Yesus, sesuai dengan
perintahNya dalam Kisah Para Rasul 1:8.
Apalagi ada kelompok yang menekankan
Yahweh, yang lebih salah lagi, karena yang
benar adalah Jehovah, sedangkan Yahweh
adalah pengucapan yang dispekulasikan
oleh theolog Liberal dari Jerman.

Menodai Fondasi Kekristenan

Saksi Jehovah adalah kelompok yang
sengaja menodai pokok-pokok iman
kekristenan. Jika dua orang Saksi Jehovah
datang ke rumahmu dan mulai membuka
Alkitab, pembaca jangan sampai terkecoh,
karena kata-kata dalam Alkitab mereka
berbeda dari yang di dalam Alkitab kita.
Untung sekali jika pembaca adalah orang
yang mengerti berbagai bahasa sehingga
bisa mengkonfirmasikan ayat-ayat yang
dibaca dengan Alkitab bahasa lain.

Pernah seorang Saksi Jehovah yang
berlatar belakang Nias datang ke kantor
saya. Setelah saya tunjukkan beberapa ayat
yang jelas-jelas menyatakan bahwa Yesus
Kristus adalah Allah, dia langsung membu-
ka Alkitab bahasa Nias dan berkata bahwa
ayat-ayat itu tidak demikian di dalam
Alkitab bahasa Niasnya. Karena saya tidak
mengerti bahasa Nias, akhirnya saya
katakan bahwa kalau begitu kita pakai
Alkitab bahasa Yunani saja. Selanjutnya
yang bersangkutan tidak bisa berbuat apa-
apa karena bahasa Yunani adalah bahasa
asli Alkitab yang tidak mungkin dibantah
lagi.

Mereka bukan hanya berani menyim-
pangkan doktrin dalam arti menafsirkan-
nya secara salah, bahkan mercka berani
mengubah ayat-ayat Alkitab demi menyo-
cokkannya kepada konsep yang telah
digariskan oleh pemimpin-pemimpin pen-
dahulu mereka. Kalau kita ibaratkan
dengan permainan puzzle, mereka bukan
mencari pola gambar yang benar melain-
kan menggunting satuan puzzle untuk
memasangnya sesuai pola yang sudah ada
di dalam kepala mereka. Lucunya anak
buah mereka selalu membanggakan penaf-
siran team mereka bahwa penafsiran secara
team pasti lebih tepat. Secara logika tentu
tidak ada jaminan bahwa penafsiran team
pasti lebih benar dari penafsiran pero-
rangan. Faktor kecerdasan, ketulusan,
pengetahuan bahasa, dan lain-lain dari
anggota feam menentukan ketepatan hasil
penafsiran. Katolik punya team yang
jumlahnya lebih banyak.

Jika mereka semakin banyak men-
dapat kesulitan berhadapan dengan orang
yang memakai Alkitab bahasa Yunani,
tidak tertutup kemungkinan mereka akan
mencari cara untuk mendiskreditkan
Alkitab bahasa asli. Salah seorang Saksi
Jehovah terkejut ketika dibukakan kepada-

nya Alkitab bahasa asli dalam I Yoh.5:7,
yang terang-terangan menunjuk kepada
konsep Allah Tri-tunggal.

Mereka Menabrak Pokok-pokok Iman

Mereka tidak percaya pada Tri-tung-
gal, padahal tanpa menerima konsep Tri-
tunggal mustahil doktrin-doktrin
kekristenan bisa benar. Bagaimana cara
mereka menjelaskan orang-orang yang
telah kudus di hadapan Bapa, namun masih
bisa jatuh ke dalam dosa? Mengapa ada
pengadilan Tahta Putih dan juga ada
pengadilan Bema Kristus?

Mereka berkata bahwa orang percaya
tidak akan masuk Sorga, melainkan hanya
akan mewarisi bumi saja. Tentu Kristen
alkitabiah juga percaya bahwa kita akan
memerintah bersama Tuhan dalam
Kerajaan Seribu Tahun. Tetapi kita tahu
bahwa sesudah seribu tahun kita akan
selamanya bersama Tuhan (I Tes.4:17).
Penulis berkata kepada seorang Saksi
Jehovah bahwa dia pasti tidak masuk Sorga
sesuai keyakinannya, tetapi saya pegang
janji Tuhan bahwa nanti saya akan
bersama-sama denganNya selama-
lamanya. Kalau Tuhan nanti di bumi saya di
bumi, dan nanti Tuhan di Sorga maka saya
juga di Sorga. Kelompok Saksi Jehovah
hanya menceritakan keindahan langit baru
dan bumi baru untuk membuat mangsa
mereka tertarik dan sangat menginginkan-
nya. Padahal Sorga tentu jauh lebih indah
dan nikmat daripada langit dan bumi baru.
Iblis di balik pribadi Charles Russel tahu
bahwa ia tidak mungkin masuk Sorga oleh
sebab itu ia hanya mengajak pengikutnya
mendambakan langit dan bumi baru saja.

Saksi Jehovah juga tidak percaya ada-
nya Neraka. Padahal Tuhan Yesus lebih ba-
nyak bicara tentang Neraka daripada Sorga
karena sungguh-sungguh memperingatkan
manusia akan bahaya masuk Neraka.
Tuhan sampai berkata dua kali, “jika
matamu yang kanan menyesatkan engkau,
cungkillah dan buanglah itu, karena lebih
baik bagimu jika satu dari anggota
tubuhmu binasa, dari pada tubuhmu dengan
utuh dicampakkan ke dalam neraka
(Mat.5:29,18:9).

Pembaca yang kami kasihi, jika suatu
hari dua orang Saksi Jehovah datang ke
rumahmu, jika anda tidak cukup pengeta-
huan untuk menghadapi mereka, lebih baik
jangan meladeni mereka. Atau jika itu
terjadi di JABODETABEK anda bisa
mengajak mereka ke GITS. Kami memiliki
obat penawar racun “ular” dan kami akan
menjelaskan poin-poin kesalahan doktrin
Charles Russel kepada mereka. Kita
doakan agar pembaca terhindar dari usaha
penyesatan, dan mudah-mudahan mereka
belum terjerumus terlalu dalam sehingga
masih bisa bertobat juga. ***
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SaksiYehovah: Politeisme Terselubun

al utama yang membedakan

organisasi Menara Pengawal

(Watchtower) dengan kekristenan
pada umumnya adalah pengajaran mereka
tentang Allah, Yesus Kristus, dan Roh
Kudus. Ini bukanlah isu yang kecil atau
sekedar suatu topik sampingan.
Kepercayaan seseorang tentang Allah,
Yesus Kristus, dan Roh Kudus, adalah inti
dari imannya dan akan mempengaruhi
masa depannya dalam kekekalan. Oleh
karena itu, penting sekali untuk
memastikan pengajaran Alkitab mengenai
hal-hal ini.

Organisasi Menara Pengawal menolak
doktrin Tritunggal. Mereka menyebarkan
konsep bahwa doktrin Tritunggal barulah
muncul ratusan tahun setelah para Rasul,
yaitu melalui Konstantin dalam Konsili
Nicea. Berbarengan dengan penolakan
mereka terhadap doktrin Tritunggal,
mereka juga menolak bahwa Yesus Kristus
adalah Allah yang Mahakuasa yang sejajar
dengan Bapa. Sebaliknya, mereka
mengajarkan bahwa Yesus Kristus adalah
ciptaan yang paling pertama. Menara
Pengawal mengajarkan bahwa Yesus pada
awalnya adalah makhluk roh yang
diciptakan sama seperti malaikat-malaikat,
yang lalu turun ke bumi menjadi manusia.
Lebih lanjut lagi, mereka menolak Roh
Kudus sebagai pribadi, melainkan
menganggapNya hanya sekedar “tenaga
aktif” Allah. (Haruskah Anda Percaya
Kepada Tritunggal? Pennsylvania: Watch
Tower Bible and Tract Society, 1989)

Terkadang ada orang-orang yang
pernah dikunjungi oleh Saksi Yehovah
yang tidak tahu bahwa Saksi Yehovah
mengajarkan Yesus bukanlah Tuhan dan
Allah. Ini karena Saksi Yehovah sangatlah
pintar dalam pendekatan mereka kepada
orang-orang Kristen yang belum mengenal
mereka. Mengingat bagi kebanyakan orang
Kristen Yesus adalah Tuhan dan Allah,
Saksi Yehovah sering masuk melalui isu-
isu lain, seperti moralitas, langit dan bumi
baru, keadilan di bumi, dan topik-topik
lainnya dengan bantuan majalah-majalah
mereka yang berwarna-warni dan menarik
bagi mereka yang tidak berhati-hati.
Barulah setelah individu yang bersang-
kutan tertarik dengan ajaran Menara
Pengawal ini, mereka melakukan
“pembelajaran,” dan di sanalah doktrin-
doktrin Menara Pengawal perlahan-lahan
diajarkan.

Dalam menyebarkan doktrin mereka
ini, Menara Pengawal juga menggunakan
Alkitab untuk mendukung pengajaran
mereka. Tetapi kita tidak perlu heran bahwa
Menara Pengawal memakai Alkitab,
karena Iblis pun menggunakan Kitab Suci
saat mencobai Tuhan Yesus. Hanya saja,
Iblis menggunakan Kitab Suci secara salah

Oleh: Dr. Steven E. Liauw

dan di luar konteks. Demikian juga dengan
Menara Pengawal. Mereka termasuk dalam
golongan yang disinggung oleh Rasul
Petrus: “orang-orang yang tidak mema-
haminya [tulisan Paulus] dan yang tidak
teguh imannya, memutarbalikkannya
[tulisan Paulus/Kitab Suci] menjadi
kebinasaan mereka sendiri, sama seperti
yang juga mereka buat dengan tulisan-
tulisan yang lain [bagian-bagian lain Kitab
Suci]” (2 Pet. 3:16).

Menara Pengawal bisa saja mengambil
satu atau dua ayat, yang jika ditafsirkan
terisolasi dari bagian Kitab Suci lain,
seolah-olah mengajarkan bahwa Yesus
Kristus adalah ciptaan, namun penafsiran
seperti ini akan bertentangan dengan
keseluruhan kesaksian Alkitab yang
sedemikian jelasnya. Salah satu ciri khas
dari bidat atau pengajaran sesat adalah
mengambil beberapa ayat, lalu menaf-
sirkannya secara bertentangan dengan
konteks Alkitab secara keseluruhan. Bagi
orang-orang ‘“Kristen” KTP yang tidak
mengerti kebenaran, adanya beberapa ayat
yang dikutip ini, membuat Menara
Pengawal seolah-olah benar. Padahal, tidak
demikian konteks perikop maupun konteks
keseluruhan Alkitab. Sayangnya ada cukup
banyak “kristen-kristenan” yang demikian,
yang sering menjadi makanan empuk para
penyebar Menara Pengawal.

Nah, marilah kita saat ini melihat apa
pengajaran Alkitab mengenai Yesus
Kristus dan Roh Kudus. Jika dapat
dibuktikan bahwa Yesus Kristus adalah
Allah, dan bahwa Roh Kudus juga adalah
Allah, maka secara otomatis doktrin
Tritunggal itu benar. Berikut ini akan
dipaparkan bukti keilahian Yesus Kristus
dalam Alkitab. Materi untuk ini sungguh
banyak, karena inilah kesaksian seluruh
Alkitab. Beberapa ayat atau perikop yang
disalahgunakan oleh Menara Pengawal
tidak dapat melawan keseluruhan Alkitab.

I. KEILAHIANKRISTUS
A. Yesus Menyatakan DiriAllah

Dalam buletin mereka Haruskah Anda
Percaya Kepada Tritunggal?, Menara
Pengawal membuat pernyataan bahwa
“Yesus tidak pernah mengaku sebagai
Allah” (hal. 20). Ini adalah penyataan yang
sangat-sangat salah dan bertujuan untuk
menipu mereka yang tidak fasih Alkitab
dan “percaya begitu saja” dengan kata-kata
organisasi Menara Pengawal.

1. Dengan menyebutdiriAnak Allah
Yesus Kristus sering mengacu kepada
diriNya sendiri dengan sebutan “Anak
Allah,” misalnya di Matius 27:43. Para
bidat, termasuk Menara Pengawal,
mengatakan bahwa “Anak Allah” tidak
sama dengan “Allah.” Tetapi harus diingat

bahwa Yesus adalah seorang Yahudi dan
berbicara dalam lingkungan Yahudi. Jika
Yesus adalah seorang Yunani dan berbicara
dalam lingkungan Yunani, tentu saja istilah
“Anak Allah” dapat mengacu kepada
pribadi lain selain Allah. Toh, dewa-dewi
Yunani digambarkan sangat mirip dengan
manusia, dan bahkan bisa memiliki
keturunan fisik (anak). Tetapi Yudaisme
memegang teguh Monoteisme. Konsep
bahwa Allah dapat memiliki “anak™ dari
hubungan seksual dengan “dewi” ataupun
“perempuan” sangatlah jauh dari
pemikiran Perjanjian Lama dan Yahudi.
Oleh karena itu, istilah Anak Allah
sebenarnya mengacu kepada perwujudan
dari Allah sendiri.

2. Dengan menyamakan diri dengan

Bapa atau Allah

Jika ada yang ragu bahwa Yesus
Kristus mengklaim diri Allah, maka
seharusnya pernyataan Alkitab menjadi
patokan dan otoritas tertinggi. Perhati-
kanlah kutipan dari Yohanes 10:30-33
berikut ini: “’Aku dan Bapa adalah satu.'
Sekali lagi orang-orang Yahudi mengambil
batu untuk melempari Yesus. Kata Yesus
kepada mercka: 'Banyak pekerjaan baik
yang berasal dari Bapa-Ku yang
Kuperlihatkan kepadamu; pekerjaan
manakah di antaranya yang menyebabkan
kamu mau melempari Aku?' Jawab orang-
orang Yahudi itu: 'Bukan karena suatu
pekerjaan baik maka kami mau melempari
Engkau, melainkan karena Engkau
menghujat Allah dan karena Engkau,
sekalipun hanya seorang manusia saja,
menyamakan diri-Mu dengan Allah."”

Jelas sekali keilahian Kristus
ternyatakan dalam perikop di atas. Kata-
kata Yesus sendiri amatlah kuat: “Aku dan
Bapa adalah satu.” Inilah yang diajarkan
oleh Alkitab, dan inilah sebabnya orang
Kristen percaya doktrin Tritunggal. Yesus
dan Bapa adalah satu. Menara Pengawal
mengklaim bahwa persatuan ini hanyalah
dalam hal “tujuan” atau “tindakan.” Tetapi
tidak ada pribadi lain yang mengklaim
“satu dengan Allah,” padahal Paulus
mengatakan memiliki “pikiran Kristus” (1
Kor. 2:16). Kalau “satu” yang dimaksud
oleh Yesus hanyalah “satu” tujuan, maka
Yesus tidaklah unik, dan orang Yahudi
tidak perlu marah kepadaNya. Konteks
langsung dari perikop ini, yaitu ayat-ayat
sebelumnya, justru berbicara mengenai
kuasa Bapa yang lebih besar dari siapa pun.
Ayat 28 berkata bahwa tidak ada yang dapat
merebut domba milik Yesus dari tangan
Yesus. Ayat 29 menegaskan bahwa tidak
ada yang dapat merebut mereka dari tangan
Bapa, karena Bapa lebih besar dari
siapapun. Tetapi pernyataan ini dilanjutkan
dengan “Aku dan Bapa adalah satu™! Jadi,

bersambung ke halaman sebelah
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kesatuan Yesus dengan Bapa, minimal
adalah kesatuan dalam kuasa!

Bukti lebih lanjut akan kesatuan Yesus
Kristus dengan Bapa ada dalam pernyataan
Yesus kepada Filipus dalam Yohanes 14:9,
“Telah sekian lama Aku bersama-sama
kamu, Filipus, namun engkau tidak
mengenal Aku? Barangsiapa telah melihat
Aku, ia telah melihat Bapa; bagaimana
engkau berkata: Tunjukkanlah Bapa itu
kepada kami.” Dari pernyataan ini, jelaslah
bahwa kesatuan antara Yesus dengan Bapa
tidaklah sekedar kesatuan tujuan, melainkan
jauh lebih dalam daripada itu. Melihat Yesus
sama saja dengan melihat Bapa! Dan
perhatikan bahwa Yesus bukan berbicara
mengenai bentuk visual semata, melainkan
juga sifat dan esensinya. “Telah sekian lama
Aku bersama-sama kamu...” Tidak ada
hubungan antar-pribadi lainnya yang dapat
mengatakan hal yang serupa. Bahkan
kembar identik sekali-pun, tidak dapat
saling menggantikan, karena selain masih
ada perbedaan fisik yang kecil, tetapi sifat
dan esensi dua individu pastinya berbeda.
Pernyataan Yesus ini membuktikan bahwa
Ia satu dengan Bapa dalam hal esensi, natur,
derajat, dan kuasa.

Perhatikan bahwa orang-orang Yahudi
pada saat itu, yang dapat melihat mimik
muka, nada suara, dan informasi non-verbal
lainnya, menyadari bahwa Yesus sedang
menyamakan diri dengan Allah. Organisasi
Menara Pengawal mengatakan bahwa
orang-orang Yahudi salah mengartikan kata-
kata Yesus. Tetapi jika demikian, seharusnya
Yesus dapat menjelaskan dengan kata-kata
yang terang: “Saya tidak sama dengan Allah
Bapa.” Yesus sama sekali tidak membuat
penyangkalan seperti itu, melainkan
memperkuat klaim dirinya. Jika Menara
Pengawal tidak mau percaya kepada
penafsiran orang-orang Yahudi waktu itu,
seharusnya mereka percaya kepada Kitab
Suci. Dalam Yohanes 5:18, Rasul Yohanes
menulis bahwa Yesus menyatakan “Allah
adalah Bapa-Nya sendiri dan dengan
demikian menyamakan diri-Nya dengan
Allah.” Ini bukanlah interpretasi orang
Yahudi, melainkan informasi yang diberikan
oleh Roh Kudus melalui Rasul Yohanes. Ini
adalah pernyataan Kitab Suci, yaitu bahwa
Yesus “menyamakan diri-Nya dengan
Allah.” Apakah Menara Pengawal percaya
Kitab Suci? Mereka mengklaim demikian,
dan sering berpura-pura demikian, tetapi
pada kenyataannya, mereka lebih suka pada
penafsiran dan doktrin mereka sendiri
daripada pernyataan jelas dari Alkitab.

3. Dengan Menerima Penyembahan
Hukum pertama dan hukum kedua
(Keluaran 20) menekankan bahwa umat
beriman tidak boleh menyembah pribadi
lain selain Allah. Tuhan Yesus sendiri
mengajarkan prinsip yang sama, Yyaitu:
“Engkau harus menyembah Tuhan,
Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah
engkau berbakti!” (Matius 4:10). Jadi, Yesus

menyatakan keilahianNya ketika Ia
menerima penyembahan. Berulang kali
dalam Injil tercatat bahwa Yesus disembah
atau menerima penyembahan. Beberapa
contoh di bawah ini memperlihatkan fakta
tersebut.

“Tiba-tiba Yesus berjumpa dengan
mereka dan berkata: "Salam bagimu."
Mereka mendekati-Nya dan memeluk kaki-
Nya serta menyembah-Nya.” (Matius 28:9)

“Katanya: "Aku percaya, Tuhan!" Lalu
ia sujud menyembah-Nya.” (Yohanes 9:38)

“Dan orang-orang yang ada di perahu
menyembah Dia, katanya: "Sesungguhnya
Engkau Anak Allah."” (Mat. 14:33).

Para pengikut Menara Pengawal
mencoba untuk mengelak dari kebenaran
yang pahit bagi mereka ini dengan
mengatakan bahwa kata “menyembah” yang
ditujukan kepada Yesus Kristus tidak berarti
“menyembah” sama sekali, melainkan
hanyalah artinya “menghormati” atau
“bersujud.” Tentunya cara berpikir demikian
memperlihatkan bahwa mereka tidak serius
mencari kebenaran, melainkan hanya
pembenaran. Kata Yunani untuk
“menyembah” adalah proskuneo, dan kata
ini muncul 60 kali dalam Perjanjian Baru.
Kata inilah yang dipakai untuk menyatakan
“menyembah Allah” seperti dalam 1
Korintus 14:25, Wahyu 7:11, dan bahkan
juga Matius 4:10. Jadi, kata yang sama yang
menyatakan penyembahan kepada Allah
dipakai juga untuk menyatakan penyem-
bahan kepada Kristus. Jika dalam Matius
4:10 dikatakan bahwa seseorang haruslah
hanya proskuneo kepada Tuhan Allah, di
ayat-ayat lain dicatat peristiwa orang-orang
proskuneo terhadap Yesus.

Mungkin ada pula yang berkata bahwa
penyembahan terhadap Yesus dilakukan
oleh orang-orang yang tidak mengerti
kebenaran. Tetapi poin yang penting adalah
bahwa Yesus menerima penyembahan
tersebut. Jika benar bahwa Yesus bukan
Allah, maka Ia tidak boleh disembah; dan
ketika ada yang berusaha menyembah Dia,
maka seharusnya Yesus mencegahnya.
Demikianlah yang dilakukan oleh Petrus,
dan bahkan oleh malaikat di Surga.

“Ketika Petrus masuk, datanglah
Kornelius menyambutnya, dan sambil
tersungkur di depan kakinya, ia menyembah
Petrus. Tetapi Petrus menegakkan dia,
katanya: "Bangunlah, aku hanya manusia
saja."” (Kis. 10:25-26).

“Maka tersungkurlah aku di depan
kakinya untuk menyembah dia, tetapi ia
berkata kepadaku: "Janganlah berbuat
demikian! Aku adalah hamba, sama dengan
engkau dan saudara-saudaramu, yang
memiliki kesaksian Yesus. Sembahlah
Allah! Karena kesaksian Yesus adalah roh
nubuat."” (Wahyu 19:10).

Petrus, walaupun seorang Rasul yang
hebat, bukanlah Tuhan Allah, sehingga tidak
mau menerima penyembahan. Ini adalah
sikap yang benar. Malaikat Surga sekalipun,
tidak berani menerima penyembahan.

Tetapi, Yesus Kristus menerima penyem-
bahan. Bahkan ketika ada yang ragu untuk
menyembah-Nya, [a menguatkan mereka
dengan berkata bahwa Ia memiliki segala
kuasa di langit dan di bumi (Matius 28:17-
18). Dan jika masih ada yang ragu, Allah
Bapa sendiri memerintahkan agar para
malaikat menyembah Yesus. “Semua
malaikat Allah harus menyembah Dia”
(Ibrani 1:6). Tentu ini akan sangat tidak
sinkron dengan pernyataan Alkitab lainnya,
jika Yesus bukan Allah. Satu-satunya
penjelasan adalah bahwa Yesus sungguh
Allah, dan Ia mengklaim diri Allah dengan
cara menerima penyembahan.

B. Allah Bapa Menyatakan Bahwa

Yesus Adalah Allah

Sungguh mengherankan jika ada orang
yang percaya Alkitab namun tidak percaya
bahwa Yesus Kristus adalah Allah yang
menjadi manusia. Mereka ini hanya
“katanya” saja percaya Alkitab, namun pada
hakekatnya tidaklah demikian. Kesaksian
bahwa Yesus adalah Allah, bukan hanya dari
diriNya sendiri, tetapi tidak kurang dari
Allah Bapa juga menyatakan hal itu dengan
terang-terangan. Di dalam Ibrani 1:8
berbunyi “Tetapi tentang Anak la berkata:
"Takhta-Mu, ya Allah, tetap untuk
seterusnya dan selamanya, dan tongkat
kerajaan-Mu adalah tongkat kebenaran.”
Jelas sekali bahwa Anak, yaitu Yesus
Kristus, disebut sebagai Allah oleh Bapa.
Jadi, Alkitab mencatat sang Anak menyebut
Bapa sebagai Allah, dan juga mencatat
bahwa sang Bapa menyebut Anak sebagai
Allah. Inilah bukti dari Tritunggal. Kalau
anda tidak mau percaya kesaksian dari Bapa
sendiri, maka tidak ada kesaksian lain lagi
yang dapat anda percayai.

Orang-orang Saksi Yehovah tentu
mengalami kesulitan menyocokkan ayat ini
dengan theologi mereka. Tetapi bukan
berarti mereka tidak mencoba. Itulah
sebabnya dapat disimpulkan bahwa mereka
tidak percaya Alkitab, hanya katanya saja
percaya. Seorang Saksi Yehovah akan mulai
dengan menyangkal bahwa Yesus adalah
Allah, tetapi jika dihadapkan pada bukti
telak seperti Ibrani 1:8, mereka akan berkata
bahwa Yesus adalah “Allah” tetapi allah
kecil, yaitu “allah” yang lebih rendah dari
Yehovah. Ya, Saksi Yehovah mengajarkan
adanya “Allah kecil” dan “Allah besar,”
“Allah yang berkuasa,” dan “Allah yang
mahakuasa.” Tentu mereka tidak akan
mengakuinya dengan terus terang dari awal,
tetapi hanya jika terpojokkan oleh ayat-ayat
yang menyebut Yesus sebagai Allah.

Ada masalah yang besar dengan
pengajaran Menara Pengawal tentang
“Allah kecil” dan “Allah besar.” Pertama-
tama, konsep ini sama sekali tidak ada dalam
Alkitab. Alkitab dengan jelas mengajarkan
bahwa hanya ada satu Allah yang diakui oleh
Firman Tuhan maupun orang beriman.
Memang, ada banyak “allah-allah” atau
“ilah-ilah” yang disembah oleh orang-orang
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tidak beriman. Iblis pun disebut “ilah
dunia ini.” Baal, Dagon, Asytoret, semua
itu adalah “allah-allah” palsu yang
disembah oleh manusia yang sesat.
Namun tetap saja, faktanya hanya ada satu
Allah yang benar, yang diakui oleh Sang
Pencipta, yaitu dirinya sendiri. Jadi, ketika
Bapa menyebut Anak sebagai Allah, dan
bahwa takhta Yesus tetap untuk
selamanya, ini adalah bukti yang tak
terbantahkan bahwa Yesus adalah Allah
yang benar, yang satu dengan Bapa dalam
ketritunggalan. Tidak ada cara lain untuk
menyocokkan ayat-ayat dalam Alkitab
tanpa menghancurkan makna ayat-ayat itu
sendiri.

Kedua, pengajaran Saksi Yehovah
akhirnya menjurus kepada politeisme,
yaitu pemahaman bahwa ada lebih dari
satu Allah. Menara Pengawal tidak bisa
melarikan diri dari tuduhan politeisme ini.
Mereka sering mengatakan bahwa ada
tokoh-tokoh lain yang juga disebut
“Allah” dalam Alkitab, misalnya Musa
(Kel. 4:16; 7:1). Tetapi Musa bukanlah
Allah. Tidak pernah dikatakan bahwa
Musa adalah Allah dalam Alkitab. Tuhan
hanyalah memberi Musa peran “seperti
Allah”, agar dalam hubungannya dengan
Firaun, Musa memegang kendali atas
segala tulah, dan menjadi bagaikan
“allah™ atas Firaun. Sebaliknya Yesus
Kristus dinyatakan sebagai Allah oleh
Bapa sendiri, dan bukan hanya atas Firaun
atau atas individu tertentu, tetapi Allah
atas seluruh ciptaan. Usaha Menara
Pengawal untuk mendefinisikan kata
“Allah” menjadi “pribadi-pribadi yang
berkuasa” sama sekali tidak berdasar.

C. Perjanjian Lama Menyatakan

Yesus Sebagai Allah

Ada banyak sekali nubuat dalam
Perjanjian Lama mengenai Yesus Kristus,
yaitu Mesias yang dijanjikan. Beberapa
dari nubuat ini dengan terang dan jelas
menyebut Yesus sebagai Allah. Yesaya,
misalnya, menubuatkan bahwa Yesus
yang akan lahir adalah “Penasihat Ajaib,
Allah yang Perkasa, Bapa yang Kekal,
Raja Damai” (Yes. 9:5). Perhatikan bahwa
Yesus disebut sebagai Allah yang Perkasa.
Apakah anda percaya Alkitab? Jika anda
percaya Alkitab, maka ini adalah
pernyataan yang jelas bahwa Yesus adalah
Allah. Tetapi jika anda sudah dicekoki
oleh pengajaran Menara Pengawal,
mereka akan berkata bahwa Yesus adalah
“Allah yang Perkasa” tetapi bukanlah
“Allah yang mahaperkasa / mahakuasa.”
Tunggu dulu....masa sih ada “Allah yang
perkasa” yang lalu berbeda dengan “Allah
yang mahakuasa?” Ya, itulah pengajaran
Menara Pengawal yang sudah terpojok
oleh banyaknya ayat yang menyebut
Yesus sebagai “Allah.” Pada awalnya
mereka tidak mau mengakui Yesus
sebagai Allah sama sekali, tetapi karena
terpojok, mereka menciptakan konsep

“allah kecil” dan “allah yang perkasa namun
tidak mahakuasa,” lalu memasukkan Yesus
Kristus ke dalam kategori itu. Ya, itulah
politeisme terselubung yang diajarkan oleh
Saksi Yehovah. Jadi ada lebih dari satu Allah. Ini
persis sama dengan mitologi Yunani, di mana
ada Zeus, dewa (allah) yang paling berkuasa,
yang lalu disertai oleh dewa-dewi lainnya yang
punya berbagai kuasa namun tidak sehebat
Zeus. Saksi Yehovah mengajarkan konsep
ketika mereka mengajarkan Yesus sebagai
“allah kecil” atau “allah yang tidak mahakuasa.”

Padahal, jika kita cek dalam Alkitab,
apakah Alkitab membeda-bedakan antara
“Perkasa” dengan ‘“Mahakuasa”? Bukankah
Pribadi yang mahakuasa boleh juga disebut
“perkasa.” Coba kita teliti ayat ini lebih seksa-
ma. “Allah yang perkasa” dalam bahasa aslinya
adalah el gibbor. Ternyata, frase “el gibbor” ini
jugamuncul dalam Yesaya 10:20-21:

“Tetapi pada waktu itu sisa orang Israel dan
orang yang terluput di antara kaum keturunan
Yakub, tidak akan bersandar lagi kepada yang
mengalahkannya, tetapi akan bersandar kepada
TUHAN [Yehovah], Yang Mahakudus, Allah
Israel, dan tetap setia. Suatu sisa akan kembali,
sisa Yakub akan bertobat di hadapan Allah yang
perkasa.”

Jelas sekali dalam kedua ayat di atas bahwa
“Allah yang perkasa” mengacu kepada
Yehovah. Jadi, jika Yehovah adalah Allah yang
perkasa, dan Yesus juga adalah Allah yang
perkasa, maka sebenarnya Yesus adalah
Yehovah. Alkitab tidak membeda-bedakan
antara “Allah yang perkasa” dengan “Allah
yang mahakuasa” karena Alkitab mengajarkan
hanya ada satu Allah.

D. Perjanjian Baru Menyatakan Yesus

Sebagai Allah

Kita sudah melihat bagaimana Perjanjian
Lama menubuatkan Yesus Kristus sebagai
Allah. Bagaimana dengan Perjanjian Baru? Ada
jauh lebih banyak informasi langsung dalam
Perjanjian Baru mengenai Yesus Kristus
daripada Perjanjian Lama, oleh karena itu jika
Yesus adalah Allah, maka Perjanjian Baru akan
menyatakannya. Dan benar sekali, Perjanjian
Baru sama sekali tidak ragu mengumumkan
Yesus sebagai Allah yang benar dan Allah yang
Mahabesar. Beberapa ayat berikut merupakan
bukti yang tidak terbantahkan.

“...dengan menantikan penggenapan
pengharapan kita yang penuh bahagia dan
penyataan kemuliaan Allah yang Mahabesar
dan Juruselamat kita Yesus Kristus” (Titus
2:13).

Ayat ini sangat jelas menyebut Yesus
Kristus sebagai “Juruselamat” sekaligus “Allah
yang mahabesar.” Tidak ada lagi keraguan di
sini, Yesus bukanlah “allah kecil” (Alkitab tidak
pernah mengajarkan konsep seperti itu),
melainkan “Allah yang mahabesar.”

Grammar Yunani di balik ayat ini sangat
kuat mendukung keilahian Kristus. Karena frase
“Allah yang mahabesar” berbagi artikel definit
dengan frase “Juruselamat kita Yesus Kristus,”
maka kedua frase tersebut pastilah mengacu

kepada pribadi yang sama. Hal ini sudah
tersurat dalam aturan bahasa Yunani yang
disebut Granville Sharp Rule. Jadi, orang
Saksi Yehovah tidak bisa mengatakan
bahwa “Allah yang mahabesar” mengacu
kepada satu pribadi sedangkan
“Juruselamat” mengacu kepada pribadi
lain lagi. Konstruksi grammar Yunani
tidak memperbolehkan penafsiran
demikian, melainkan kedua frase itu,
“Allah yang mahabesar” dan
“Juruselamat kita” haruslah mengacu
kepada satu pribadi, yaitu Yesus Kristus
yang tercantum di akhir ayat.

“Akan tetapi kita tahu, bahwa Anak
Allah telah datang dan telah
mengaruniakan pengertian kepada kita,
supaya kita mengenal Yang Benar; dan
kita ada di dalam Yang Benar, di dalam
Anak-Nya Yesus Kristus. Dia adalah
Allah yang benar dan hidup yang kekal”
(1 Yoh. 5:20)

Bukan saja Yesus Kristus adalah
Allah yang mahabesar, tetapi la juga
adalah Allah yang benar. Sekali lagi ayat
ini menghancurkan politeisme versi Saksi
Yehovah bahwa Yesus adalah semacam
“allah kecil.” Yesus adalah Allah yang
benar, demikianlah deklarasi Kitab Suci.
Apakah anda percaya kepada Kitab Suci?

Menara Pengawal suka untuk
membelokkan pengajaran terang Alkitab,
dan untuk ayat ini mereka berkata bahwa
kata ganti “Dia” bukan mengacu kepada
Yesus tetapi kepada Allah (yang menurut
mereka bukanlah Yesus). Tetapi ada
banyak bukti bahwa kata ganti “Dia”
mengacu kepada Yesus: (1) Pribadi yang
paling dekat dengan kata ganti “Dia”
adalah Yesus. Menurut aturan grammar,
sebuah kata ganti normalnya mengacu
kepada pribadi pendahulu yang paling
dekat, yaitu Yesus dalam kasus ini; (2)
Adalah suatu pernyataan yang tidak
bermakna dan tidak berbobot jika
Yohanes mengatakan “Allah adalah Allah
yang benar.” Ini disebut tautologi, yaitu
sesuatu yang memang secara inheren
pasti benar. Ini seperti kita berkata “warna
biru adalah biru.” Pernyataan Yohanes
menjadi sia-sia jika ditafsirkan demikian;
(3) Di dalam tulisan Johannine, hidup
yang kekal selalu dihubungkan dengan
Yesus Kristus; (4) Yohanes telah
menyebut Yesus sebagai Allah di
tulisannya yang lain (Yoh. 1:1).

“Pada mulanya adalah Firman;
Firman itu bersama-sama dengan Allah
dan Firman itu adalah Allah” (Yohanes
1:1).

Dalam perikop ini, tidak ada
keraguan bahwa Firman mengacu kepada
Yesus Kristus. Ayat ini dimulai dengan
frase “pada mulanya adalah Firman.” Ini
saja sudah menyatakan keilahian Yesus
Kristus. Sebagaimana dinyatakan oleh
bagian Alkitab lainnya, Yesus Kristus
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Semakin hari mahasiswa GITS
terlihat semakin rapi. Hampir semua
mahasiswa telah memiliki seragam
dan memakai seragam dalam
mengikuti pelajaran di kelas. Bahkan
semua dosen pun memakai seragam
lengkap dengan tanda tahun masuk
dan tanda level akademisnya.

Semua kerapian saling
bersambut dengan terselesaikannya
beberapa kelas baru yang Full-AC,
perpustakaan dan ruang chapel.
Dengan fasilitas yang semakin
sempurna sangat diharapkan akan
menghasilkan mutu alumni yang
jugameningkat.

Melalui Pedang Roh edisi 63 ini
sekalian diumumkan kepada gereja-
gereja untuk mengajukan permin-
taan mahasiswa praktek dua bulan,
mulai minggu ke-3 bulan Mei sampai
minggu ke-3 bulan Juli 2010. Gereja
yang membutuhkan mahasiswa
praktek dua bulanan silakan
menghubungi GITS.

DAFTARKAN
DIR( ANDA
PADA 4(T<

Hubungi GITS melalui
gits@graphe-ministry.org

Teguh Sujarwo
Ketua Mahasiswa GITS
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tidak memiliki permulaan, adalah yang
awal dan yang akhir, dan sudah ada
bersama-sama dengan Allah Bapa sejak
dari mulanya. Pada mulanya adalah
Firman. Jikalau Yesus adalah ciptaan, maka
tidak benar “pada mulanya adalah Firman,”
karena pada mulanya (sebelum
penciptaan), tentu belum ada Yesus. Tetapi
ayat ini justru mengajarkan bahwa Yesus
tidak diciptakan, melainkan sudah ada
sejak semula.

Yang menarik justru adalah pernyataan
di akhir ayat ini: Firman itu adalah Allah.
Dalam Terjemahan Dunia Baru (sebuah
penafsiran sebenarnya, bukan pener-
jemahan), ayat ini dibuat menjadi “Firman
itu adalah suatu allah.” Mereka membe-
narkan diri karena kata “Allah” yang kedua
tidak memiliki artikel definit. Ya, inilah
kulminasi dari pengajaran politeisme
Menara Pengawal, yang menurunkan Yesus
menjadi “suatu allah.”

Benarkah bahwa tidak adanya artikel
definit untuk kata theos yang kedua di
Yohanes 1:1 membenarkan konsep bahwa
Yesus adalah “suatu allah”? Mengapakah
tidak ada terjemahan lain yang
menerjemahkan ayat ini seperti Menara
Pengawal? Jawabannya adalah bahwa
dalam grammar Yunani, konstruksi tanpa
definit artikel seperti ini (yaitu suatu
predikat nominatif tanpa artikel yang
terletak sebelum kopula), bisa saja
memiliki arti definit. Memang penjelasan
ini mungkin agak sedikit rumit bagi mereka
yang tidak tahu bahasa Yunani, tetapi ada
penjelasan yang lebih sederhana. Kita dapat
membandingkan dengan ayat lain yang
serupa, yaitu Yohanes 1:18. Yohanes
mengatakan di ayat 18, “Tidak ada
seorangpun yang pernah melihat Allah.”
Terjemahan Dunia Baru juga memakai
kalimat yang sama. Tetapi banyak orang
yang tidak tahu bahwa kata “Allah” di ayat
18 juga tidak memiliki artikel definit. Jadi,
mengapakah Menara Pengawal tidak
menerjemahkannya menjadi “suatu allah”
di ayat 187 Karena “Allah” di ayat 18
mengacu kepada Bapa. Demikian juga di
Yohanes 1:6 (jadi masih satu perikop dan
satu konteks dengan Yohanes 1:1), kata
Allah tidak memiliki artikel definit. Jadi,
kita lihat bahwa Menara Pengawal
menerjemahkan “suatu allah” di ayat 1
bukan karena pertimbangan grammatis,
melainkan karena theologi mereka. Kata
theos tanpa artikel definit tetap mereka
terjemahkan “Allah” di ayat-ayat lain,
tetapi di Yohanes 1:1, ayat yang
membuktikan keilahian Kristus, mereka
memakai terjemahan yang berbeda dengan
yang lazim mereka pakai.

“Lihatlah, Ila datang dengan awan-
awan dan setiap mata akan melihat Dia,
Jjuga mereka yang telah menikam Dia. Dan
semua bangsa di bumi akan meratapi Dia.
Ya, amin. "Aku adalah Alfa dan Omega,
firman Tuhan Allah, yang ada dan yang

sudah ada dan yang akan datang, Yang
Mahakuasa."” (Wahyu 1:7-8)

Ayat ini jelas berbicara mengenai
Yesus Kristus, karena Kristus-lah yang
akan datang dengan awan-awan. Jadi, jelas
sekali bahwa Yesus adalah Alfa dan
Omega, sekaligus Yang Mahakuasa. Satu
ayatini, seiras dengan keseluruhan Alkitab,
menghancurkan teori Menara Pengawal
bahwa Yesus adalah “allah kecil yang
perkasa namun tidak mahakuasa.” Alkitab
menegaskan bahwa Yesus adalah Sang
Mahakuasa. Jika ada yang mengatakan
bahwa yang berbicara di ayat delapan
bukanlah Yesus, maka mereka hanya perlu
membandingkan dengan Wahyu 22:13-14,
di mana Yesus berkata Ia adalah “Alfa dan
Omega.” Konteks kitab Wahyu secara
keseluruhan mengungkapkan Yesus
sebagai pribadi yang “Alfa dan Omega,”
tidak terkecuali di pasal 1 ayat 8. Jadi, jika
dirangkum dengan ayat-ayat sebelumnya,
maka Yesus adalah Allah yang benar, yang
mahabesar, dan juga mahakuasa. Lengkap
sudah identifikasi Yesus sebagai Allah
yang tak terbantahkan.

“Mereka adalah keturunan bapa-
bapa leluhur, yang menurunkan Mesias
dalam keadaan-Nya sebagai manusia,
yvang ada di atas segala sesuatu. Ia adalah
Allah yang harus dipuji sampai selama-
lamanya. Amin!” (Roma 9:5)

Ayat ini dengan jelas menyatakan
Yesus Kristus sebagai Allah, dan bukan
sekedar “allah kecil” atau “suatu allah,”
atau “allah yang kuasa tetapi tidak
mahakuasa.” Sesungguhnya Alkitab tidak
pernah memiliki konsep politeisme seperti
itu. Ayat ini menegaskan bahwa Yesus
adalah Allah, dan sebagai Allah ia harus
kita puji untuk selama-lamanya. Semua
orang yang percaya dan diselamatkan
dapat berkata: Amin! Dapatkah anda
mengaminkan ayat ini?

Masih banyak lagi ayat-ayat dalam
Perjanjian Baru yang secara langsung
maupun tidak langsung mengajarkan
bahwa Yesus adalah Allah. Tempat dan
waktu tidak akan cukup membahas
semuanya, tetapi empat ayat ini sangat
telak mengajarkan keilahian Kristus.
Pertanyaannya adalah: apakah anda
percaya Kitab Suci? Ataukah anda lebih
mempercayai manusia? Maukah anda
membaca Alkitab sebagaimana adanya,
ataukah anda memelintir arti terang Firman
Tuhan melalui penafsiran-penafsiran yang
memiliki kepentingan theologis?

“Hendaklah kamu dalam hidupmu
bersama, menaruh pikiran dan perasaan
yang terdapat juga dalam Kristus Yesus,
yang walaupun dalam rupa Allah, tidak
menganggap kesetaraan dengan Allah itu
sebagai milik yang harus dipertahankan,
melainkan telah mengosongkan diri-Nya
sendiri, dan mengambil rupa seorang
hamba, dan menjadi sama dengan

manusia” (Fil. 2:5-7)

Ini adalah ayat yang sangat penting,
karena mengajarkan banyak kebenaran.
Pertama, ayat ini mengajarkan bahwa
Kristus Yesus berada dalam rupa Allah.
Kedua, ayat ini mengajarkan bahwa Yesus
memiliki kesetaraan dengan Allah Bapa.
Ketiga, ayat ini mengajarkan bahwa
kesetaraan Yesus dengan BapaNya,
dilepaskanNya sesaat, yaitu ketika Ia
mengosongkan diri menjadi manusia.

Jadi, ayat ini bukan hanya mengu-
kuhkan keilahian Kristus, ayat ini bahkan
mengajarkan kesetaraan Kristus dengan
Bapa. Jadi, tidak ada istilah “allah kecil”
dalam Alkitab. Itu adalah politeisme
terselubung! Tetapi lebih dari itu, ayat ini
membuat kita dapat mengerti, mengapa di
beberapa ayat-ayat Alkitab, Yesus
mengatakan bahwa Bapa lebih besar dari
diriNya. Ternyata, itu adalah karena
Kristus sedang mengosongkan diriNya,
dan melepas kesetaraan itu untuk
sementara, untuk menjadi hamba. Dalam
posisiNya sebagai manusia, Yesus
menaruh diriNya di bawah Allah Bapa,
untuk menjadi teladan bagi kita! Sehingga
Paulus dapat menasihatkan orang-orang
percaya untuk menaruh pikiran dan
perasaan yang sama dengan Yesus Kristus.

E. Banyak Tokoh Dalam Alkitab

Menyebut Yesus Allah

Bukti-bukti keilahian Kristus semakin
memuncak jika kita memperhatikan bahwa
ada cukup banyak individu yang menyebut
Yesus sebagai Allah. Salah satu pribadi
yang demikian adalah Tomas. Tomas
sempat meragukan keilahian Yesus, karena
ia mengira Yesus telah mati. Tentu, jika
Yesus adalah Allah, ia tidak akan mati
begitu saja, demikianlah pemikiran Tomas.
Keraguannya ini membuat dia tidak
percaya bahkan kepada laporan teman-
temannya bahwa Kristus telah bangkit
kembali.

Yesus tahu akan keraguan Tomas, dan
sengaja menampakkan diri lagi, khusus
untuk menghapuskan keraguan Tomas.
Melihat Yesus yang sudah mati berdiri
dalam daging di hadapannya, sirnalah
segala keraguan Tomas, dan ia membuat
pengakuan iman yang sangat penting.
Tomas beseru, “Ya Tuhanku dan Allahku!”
(Yohanes 20:28). Tomas menyebut Yesus
sebagai Tuhan sekaligus Allah, suatu
pengakuan iman yang diperlukan untuk
keselamatan jiwanya. Dan Yesus Kristus
menerima pengakuan Tomas tersebut.

Orang-orang Menara Pengawal,
dengan menyedihkan, beralasan bahwa
kata-kata Tomas bukanlah suatu
pernyataan iman, melainkan kata-kata
latah yang keluar dari mulut seorang yang
terkejut. Penjelasan ini memperlihatkan
mentalitas Menara Pengawal yang akan
mengarang dan menciptakan alasan
apapun untuk meyakinkan para
pengikutnya akan doktrin-doktrin mereka

bersambung ke halaman 10
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YESUS ADALAH YEHOVAH

anyak orang yang salah konsep dan

menganggap Yehovah sebagai

nama dari Allah Bapa. Sebenarnya
tidak demikian. Yehovah adalah nama dari
Allah Tritunggal, termasuk Yesus Kristus.
Sebelum ia lahir ke dalam dunia, Yesus
Kristus sudah eksis. Bahkan Dia eksis sejak
kekekalan (Mikha 5:2), dan ini juga
membuktikan keilahiannya. Saksi Yehovah
mengajarkan bahwa sebelum Yesus
menjadi manusia, dia adalah Mikhail, si
penghulu malaikat. Ini adalah kesesatan
yang membinasakan. Alkitab justru
mengajarkan bahwa sebelum datang
sebagai manusia, Yesus tidak lain adalah
Yehovah sendiri. Beberapa hal berikut
menunjukkan kebenaran ini.

1. Allah Bapa Tidak Pernah Terlihat,
sedangkan Yehovah Dilihat oleh
Manusia
Salah satu bukti yang paling jelas

bahwa Yesus Kristus adalah Yehovah,
melibatkan beberapa pernyataan dalam
Alkitab. Firman Tuhan menegaskan bahwa
“ Tidak ada seorangpun yang pernah
melihat Allah” (1 Yoh. 4:12), dan “Tidak
seorangpun yang pernah melihat Allah”
(Yoh. 1:18a). Tentu kedua ayat ini berbicara
mengenai Allah Bapa.

Lalu, di dalam Perjanjian Lama,
Alkitab mencatat bahwa cukup sering
terjadi pertemuan antara Yehovah dengan
tokoh-tokoh tertentu, dan mercka melihat
atau memandang Yehovah, bahkan ada
yang memandangNya muka dengan muka.
Ini membuktikan bahwa Yehovah yang
terlihat dalam Perjanjian Lama bukanlah
Allah Bapa. Jika bukan Allah Bapa,
siapakah Yehovah yang terlihat itu?
Yohanes memberikan jawaban: “tetapi
Anak Tunggal Allah, yang ada di pangkuan
Bapa, Dialah yang menyatakan-Nya” (Yoh.
1:18b). Jadi, Yehovah yang terlihat adalah
Yesus Kristus, Anak Allah, sang Mesias.
Berikut adalah beberapa ayat yang
mencatatkan bagaimana manusia melihat
Yehovah atau Allah.

“Yakub menamai tempat itu Pniel,
sebab katanya: "Aku telah melihat Allah
berhadapan muka, tetapi nyawaku
tertolong!"”’ (Kejadian 32:30).

“Dan TUHAN (Yehovah) berbicara
kepada Musa dengan berhadapan muka
seperti seorang berbicara kepada
temannya” (Keluaran 33:11).

“Seperti Musa yang dikenal TUHAN
(Yehovah) dengan berhadapan muka,
tidak ada lagi nabi yang bangkit di antara
orang Israel” (Ulangan 34:10).

“Lalu kataku: "Celakalah aku! aku
binasa! Sebab aku ini seorang yang najis
bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah
bangsa yang najis bibir, namun mataku

Oleh: Dr. Steven E. Liauw

telah melihat Sang Raja, yakni TUHAN
(Yehovah) semesta alam."” (Yesaya 6:5).
Usaha organisasi Menara Pengawal
untuk melarikan diri dari kebenaran ini
sungguh menyedihkan. Penulis pernah
berdiskusi dengan seorang Saksi Yehovah.
Ketika penulis menunjukkan ayat-ayat ini,
dia hanya dapat berkata bahwa ketika
dikatakan “Yehovah” (TUHAN) di ayat-
ayat tersebut, maksudnya adalah “seorang
malaikat yang mewakili Yehovah.” Ini
adalah alasan yang sangat tidak masuk
akal. Penjelasan demikian membuat
Alkitab menjadi kitab yang tidak benar, dan
Allah menjadi pendusta. Jika ada teks yang
berkata, “Budi bertemu dia muka
berhadapan muka,” dan lalu terbukti bahwa
sebenarnya Andi, perwakilannya Budi
yang bertemu, maka kalimat di atas secara
positif dapat dikategorikan sebagai
pernyataan palsu. Anda boleh memilih,
tetapi percaya kepada Menara Pengawal
dan menjadikan Allah pendusta, atau
melihat kesesatan Menara Pengawal.

2. Yesusdisebut Yehovah

Ada beberapa ayat dalam Alkitab yang
secara eksplisit menyebut Yesus sebagai
Yehovah.

“Sesungguhnya, waktunya akan
datang, demikianlah firman TUHAN
(Yehovah), bahwa Aku akan menumbuh-
kan Tunas adil bagi Daud. Ia akan
memerintah sebagai raja yang bijaksana
dan akan melakukan keadilan dan
kebenaran di negeri. Dalam zamannya
Yehuda akan dibebaskan, dan Israel akan
hidup dengan tenteram; dan inilah
namanya yang diberikan orang kepadanya:
TUHAN (Yehovah) keadilan kita”
(Yeremia23:5-6).

Tunas adil yang akan Tuhan
tumbuhkan bagi Daud adalah Yesus
Kristus, dan Yeremia mencatat bahwa
nama lain dari Yesus adalah: Yehovah
keadilan kita. Ayat ini secara lugas
menyebut Yesus sebagai Yehovah.

“Ada suara yang berseru-seru:
"Persiapkanlah di padang gurun jalan
untuk TUHAN (Yehovah), luruskanlah di
padang belantara jalan raya bagi Allah
kita!”’(Yesaya 40:3).

Ayat di atas adalah nubuatan yang
terkenal oleh Yesaya mengenai Yohanes
Pembaptis. Yohanes Pembaptis adalah
pendahulu Yesus Kristus dan orang yang
mempersiapkan jalan bagi Yesus. Jadi, jika
kita bandingkan dengan nubuat dalam
Yesaya ini, Yesus sama dengan Yehovah
(bagian a) dan Allah (bagian b).

3. Yesus memiliki gelar dan sifat yang
sama dengan Allah/Yehovah
Jika kita membandingkan apa yang

Alkitab nyatakan tentang Yehovah dan
Allah, lalu menyocokkan informasi itu
dengan apa yang Alkitab nyatakan
mengenai Yesus Kristus, kita akan
mendapatkan bahwa Yesus memiliki gelar
dan sifat yang sama. Ini berarti Yesus
adalah Allah dan Yehovah.

“Beginilah firman TUHAN (Ye-
hovah), Raja dan Penebus Israel, TUHAN
semesta alam: "Akulah yang terdahulu dan
Akulah yang terkemudian; tidak ada Allah
selain dari pada-Ku” (Yes. 44:6).

“"Sesungguhnya Aku datang segera
dan Aku membawa upah-Ku untuk
membalaskan kepada setiap orang menurut
perbuatannya. Aku adalah Alfa dan Omega,
Yang Pertama dan Yang Terkemudian,
Yang Awal dan Yang Akhir."” (Wahyu
22:12-13).

Di dalam Perjanjian Lama, Yehovah
menyatakan diriNya sebagai yang
terdahulu dan terkemudian. Di dalam
Perjanjian Baru, Yesus Kristus menyatakan
diriNya sebagai yang Pertama dan Yang
terkemudian. Keduanya tidak mungkin
sama-sama benar kecuali jika Yesus adalah
Yehovah juga. Ayat-ayat ini juga
mengukuhkan bahwa Yesus bukanlah
ciptaan, karena ciptaan tidak mungkin
mengambil gelar “yang awal dan yang
akhir.” Lebih lanjut lagi, teori “allah kecil”
milik Menara Pengawal semakin
dihancurkan oleh pernyataan Yehovah:
“tidak ada Allah selain dari padaKu.”
Memang, Alkitab tidak pernah
mengajarkan politeisme terselubung
sebagaimana diajarkan oleh Saksi
Yehovah. Mereka sudah terbukti bukan
saksi dari Yehovah yang sebenarnya,
melainkan Yehovah palsu yang tidak sesuai
dengan yang tertulis dalam Alkitab, karena
Alkitab menegaskan Yesus sebagai
Yehovah.

“Beginilah firman TUHAN (Ye-
hovah), Penebusmu, yang membentuk
engkau sejak dari kandungan; "Akulah
TUHAN (Yehovah), yang menjadikan
segala sesuatu, yang seorang diri
membentangkan langit, yang mengham-
parkan bumi siapakah yang mendampingi
Aku?” (Yesaya44:24)

“karena di dalam Dialah telah
diciptakan segala sesuatu, yang ada di
sorga dan yang ada di bumi, yang kelihatan
dan yang tidak kelihatan, baik singgasana,
maupun kerajaan, baik pemerintah,
maupun penguasa; segala sesuatu
diciptakan oleh Dia [Yesus] dan untuk
Dia.” (Kolose 1:16)

“Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita
menjadikan manusia menurut gambar dan
rupaKita” (Kejadian 1:26).

Organisasi Menara Pengawal

bersambung ke halaman 11
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BUKU-BUKU DR. LIAUW

Untuk mendapatkan buku-buku berikut,
silakan lihat halaman 11!

BUKU DENGAN UKURAN 14 x 21 cm

1. Doktrin Keselamatan Alkitabiah
Tebal: 318 halaman Harga: Rp. 60,000.-
2. Doktrin Alkitab Alkitabiah
Tebal: 216 halaman
3. Doktrin Gereja Alkitabiah
Tebal: 198 halaman
. Guru Sekolah Minggu Super
Tebal: 120 halaman
. Vitamin Rohani |
Tebal: 130 halaman Harga: Rp. 35,000.-
Berisikan 15 khotbah ringkas Dr. Liauw.
6. Vitamin Rohani Il
Tebal: 120 halaman Harga: Rp. 35,000.-
Berisikan 15 khotbah ringkas Dr. Liauw.
7. Cara Membedakan Mujizat Allah & Iblis
Tebal: 116 halaman Harga: Rp. 35,000.-
8. Theology of Local Church Missions
Tebal: 236 halaman Harga: Rp. 35,000.-
9. Doktrin Yang Benar
Tebal: 138 halaman
10. Melody To The Lord
Buku nyanyi yang berisikan 120 nyanyian termerdu
dalam bahasa Inggris. Diedit oleh Ny. Suhento Liauw.
Harga: Rp. 35,000.-
11. Benarkah Menjadi Kristen Akan Kaya?
Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 35,000.-
12. Cara Menafsir Alkitab Dengan Tepat & Benar
Tebal: 164 halaman Harga: Rp. 35,000.-
13. Melayani Tuhan Atau Perut?
Tebal: 136 halaman Harga: Rp. 35,000.-
14. Ketiadasalahan Alkitab (oleh: Dr. Steven E. Liauw)
Tebal: 210 halaman Harga: Rp. 50,000.-
15. Glossolalia (oleh: Dr. Steven E. Liauw)
Tebal: 300 halaman Harga: Rp. 60,000.-
16. Bundel Pedang Roh - 50 edisi
Berisi 50 edisi Pedang Roh

Harga: Rp. 50,000.-

Harga: Rp. 40,000.-

»

Harga: Rp. 35,000.-

v

Harga: Rp. 35,000.-

Harga: Rp. 100,000.-

BUKU SAKU UKURAN 10 X 16 cm
17. Domba Korban
Tebal: 40 halaman Harga: Rp. 15,000.-
18. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
Tebal: 64 halaman Harga: Rp. 15,000.-
19. Kewajiban Utama Orang Kristen
Tebal: 70 halaman
20. Tak Kenal Maka Tak Cinta
Tebal: 52 halaman Harga: Rp. 15,000.-
21. Membangun Jemaat Yang Berkualitas
Tebal: 64 halaman Harga: Rp. 15,000.-
22. Mengapa Harus Mengembalikan Persepuluhan?
Tebal: 32 halaman Harga: Rp. 15,000.-
23. Wanita Kristen Yang Memuliakan Allah
Tebal: 62 halaman Harga: Rp. 15,000.-
24. Apakah Gerakan Ekumene Itu Alkitabiah?
Tebal: 52 halaman Harga: Rp. 15,000.-
25. Apakah Gerakan Kharismatik Itu Alkitabiah?
Tebal: 52 halaman Harga: Rp. 15,000.-
26. Sudahkah Anda Menerima Baptisan Alkitabiah?
Tebal: 44 halaman Harga: Rp. 15,000.-
27. Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau
Perjamuan Tuhan?
Tebal: 40 halaman Harga: Rp. 15,000.-
28. Memahami & Menjelaskan Allah Tritunggal Secara
Alkitabiah.
Tebal: 40 halaman
29. Tata Cara Ibadah Yang Alkitabiah
Tebal: 64 halaman
30. Hakekat Kebebasan Beragama
Tebal: 54 halaman Harga: Rp. 15,000.-
Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
Pemerintah
Tebal: 62 halaman Harga: Rp. 15,000.-
32. Pendeta, Gembala, Majelis, Diaken, manakah
yang benar?
Tebal: 48 halaman
33. Apakah Semua Agama Sama?
Tebal: 64 halaman
34. Apakah Semua Gereja Sama?
Tebal: 64 halaman
35. Bukti Saya Telah Lahir Baru
Tebal: 64 halaman

Harga: Rp. 15,000.-

Harga: Rp. 15,000.-

Harga: Rp. 15,000.-

31.

ey

Harga: Rp. 15,000.-
Harga: Rp. 15,000.-
Harga: Rp. 15,000.-

Harga: Rp. 15,000.-

AM 828

RADIO BERITA KLASIK

Dari pukul 05:00 - 09.00 dan 16.00-23:00, Radio Berita Klasik menyajikan musik-musik klasik
dan rohani yang bermutu tinggi!
Dipancarkan dari kawasan Sunter Agung Podomoro

Gelombang AM/MW 828
menjangkau JABODETABEK

JI. Danau Agung 2, No. 7, Sunter Podomoro, Jakarta Utara 14350
Telp. (021) 6471-4156

Berita yang /mﬁry klasik adalah berita z‘enfanjjﬂn ii keselamatan dari Allah éepm/m manusio yang telah

jm‘uﬁ ke dalom dosa, batwa Allah akan menﬂiﬂim Yuruselamat untuk. menye[%'m’éﬂn masalah dosa
X X X T
Renungan Firman Tuhan, lagu-lagu Hymne, pembacaan ayat-ayat Alkitab sebagai "Penuntun Kehidupan" adalah
ciri-khas Radio Berita Klasik.

Simak acara favorit RBK:
* Through The Bible - menelusuri Alkitab dari Injil Matius hingga kitab Wahyu
satu hari satu pasal bersama Dr. Suhento Liauw, Jam 06.00 - 07.00; 22:00 - 23:00
* Mutiara Kebenaran - Pembahasan Alkitab dari Kitab Kejadian bersama Dr. Steven E. Liauw
Senin - Jumat, Jam 21.00 - 22.00
* "Pendengar Bertanya, RBK Menjawab!" bersama Dr. Steven E. Liauw membahas
topik-topik krusial setiap Senin malam, Jam 20.00 - 21.00

Mau pasang iklan di radio?
Gampang caranya, hubungi tim marketing kami:
dr. Andrew M. Liauw (021) 9367-8641; Daisy Anwar 0819-7309-4116

Acara Yang Boleh Diikuti Siapa Saja
GIBIA GEIRAIPHE
JI. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350
KALENDER PROGRAM TAHUN 2010
Tgl. Hari Bulan Acara
3 Sabtu  April - Seminar Doktrin Alkitab
4 Minggu April - Peringatan Kebangkitan Tuhan Yesus Kristus
9 Minggu Mei - Minggu peringatan hari Ibu
13 Kamis Mei - Kebaktian Kenaikan Yesus Kristus
- Penataran Guru Sekolah Minggu
22 Sabtu Mei - Kebaktian Tutup Tahun Ajaran GITS
28 Jumat Mei - Seminar di Semarang
20 Minggu Juni - Minggu peringatan hari Ayah
27 Minggu Juni - HUT GBIA GRAPHE XV Sekaligus Natal Kristus
3 Sabtu  Juli - Tur Persahabatan
10 Sabtu  Juli - Seminar Doktrin Gereja
7 Sabtu  Agustus - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru GITS
Kelas dimulai Senin tgl. 9 Agustus 2010
16 Senin  Agustus - Wisuda GITS ke-14 & Kebaktian Pem. Kongres
17-18 Selasa- Agustus - Kongres Fundamentalis ke-12 tahun 2010
Rabu
17 Rabu  November - Seminar Doktrin Akhir Zaman
Kami mengundang pembaca untuk mengikuti acara-acara tercantum di atas yang akan
diadakan di GBIA GRAPHE /Kampus GITS. Supaya tidak lupa, tandailah hari tersebut
di kalender anda.

36. Apakah Baptisan & Pengurapan Roh Kudus Itu?
Tebal: 74 halaman Harga: Rp. 15,000.-
37. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
Tebal: 74 halaman Harga: Rp. 15,000.-
Membahas tentang pernyataan Tuhan Yesus bahwa la
akan berada di rahim bumi selama tiga hari tiga malam.

I DAPATKAN KHOTBAH SERI DALAM BENTUK CD MP3

"KEBENARAN YANG MEMERDEKAKAN"
oleh Du. MW&'% Q'Wmaﬁm

Berisi 8 khotbah yang harus didengar oleh setiap orang
Harga: Rp. 25,000.-

Hubungi TOKO BUKU GERAIPHIE!
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dari halaman 7

walaupun bertentangan dengan kata-kata
jelas Alkitab.

Pengakuan iman Tomas bukanlah kata-
kata latah yang keluar secara tidak sengaja.
Pertama, tidak pernah di bagian Alkitab lain
tercatat kata-kata latah, jadi sangat tidak
masuk akal bahwa di tempat ini Roh Kudus
menuliskan kata-kata latah. Mengingat
betapa pentingnya perikop ini, dan betapa
banyaknya orang yang akan menganggap
kata-kata Tomas sebagai pengakuan iman,
maka mustahil Roh Kudus akan
mencatatkannya jika benar ini hanyalah
ekspresi terkejut. Kedua, teks Alkitab
dengan jelas berkata bahwa Tomas
“menjawab” Yesus. Jadi, ini bukanlah suatu
kata-kata latah, melainkan suatu jawaban.
Yesus baru saja menantang Tomas untuk
percaya kepadaNya! (Yohanes 20:27).
Tomas menjawab dengan suatu pengakuan
iman. Jika konteks ini diteliti dengan
seksama, sangat terang bahwa “penjelasan”
Saksi Yehovah hanyalah alasan yang dicari-
cari. Ketiga, dalam bahwa Yunani, kata
“Tuhan” dan “Allah” berada dalam kasus
Nominatif, bukan kasus Vokatif. Suatu
seruan latah akan memakai kasus Vokatif,
tetapi suatu jawaban yang menyatakan iman
akan memakai kasus Nominatif.

Selain Tomas, masih ada tokoh-tokoh
lain lagi yang menyebut Yesus sebagai Allah
atau Tuhan. Tidak ada waktu untuk
membahas mereka semua. Matius,
misalnya, menyebut Yesus sebagai
Immanuel (Mat. 1:23), yang berarti “Allah
beserta kita.” Paulus mengatakan bahwa
segenap keilahian ada pada diri Yesus (Kol.
2:9). Kesaksian Alkitab secara keseluruhan
secara konsisten memperlihatkan Yesus
sebagai Allah yang benar.

Pembahasan singkat ini masih jauh dari
komplit. Ada banyak sekali bukti keilahian
Kristus, sehingga untuk membahasnya
secara tuntas, diperlukan sebuah buku yang
cukup tebal. Kita belum membahas tentang
pekerjaan Kristus, kemahatahuan Kristus,
kemahahadiranNya, dan banyak lagi aspek-
aspek lain. Kita belum meneliti semua ayat-
ayat yang menyebut Kristus sebagai Allah,
karena keterbatasan tempat mengharuskan
kita menyingkat dan mengambil beberapa
contoh prominen saja. Kita belum
membahas mengenai isu fextus receptus,
teks Yunani yang jauh lebih akurat
dibandingkan dengan critical text yang
dipakai oleh Lembaga Alkitab Indonesia.
Dalam teks Yunani textus receptus ada lebih
banyak lagi bukti keilahian Kristus.
Pertanyaannya adalah: maukah anda
percaya Alkitab? Ataukah anda lebih
percaya kepada organiasasi buatan
manusia, atau team “terurap” Saksi
Yehovah? Artikel berikutnya akan
membuktikan bahwa Yesus Kristus adalah
Yehovah itu sendiri. ***
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dari halaman 8

mengajarkan bahwa Bapa (Yehovah) hanya ORDER FORM TOKO BUKU KRISTEN
menciptakan satu hal secara langsung, yaitu GRAFPHE
Yesus Kristus. Selebihnya dari alam I:ixma: - (021) 6471-4156
semesta ini diciptakan melalui Yesus Tefmat' TP

Kristus. Namun bukan demikian P-

pengajaran Alkitab sebagaimana tercantum Judul Buku / CD Qty. | Harga Satuan Jumlah

dalam ayat-ayat ini. Di dalam Yesaya,
Yehovah mengatakan bahwa la sendirilah
yang menciptakan langit dan bumi, tidak
melalui perantara siapapun, dan tanpa
didampingi siapapun. Dalam pemahaman
Saksi Yehovah, ini akan bertentangan
dengan Kolose 1:16, yang mengajarkan
bahwa Yesus menciptakan segala sesuatu.
Tetapi, tidak ada pertentangan jika kita
menerima pengajaran Alkitab tentang
Tritunggal, yaitu bahwa pribadi Yesus dan
pribadi Bapa (dan juga pribadi Roh Kudus)
adalah satu Allah, tiga dalam satu. Nama
dari Allah Tritunggal ini adalah Yehovah.
Jadi, Yesus adalah Pencipta. Yehovah
adalah Pencipta, satu-satunya Pencipta.
Kesimpulannya, Yesus adalah Yehovah.
Doktrin Tritunggal juga jelas terlihat dalam
kisah penciptaan dalam Kejadian, yaitu
pemakaian kata “Kita” dalam penciptaan
manusia. Siapakah yang termasuk dalam

Ongkos Kirim (10% dari Jumlah Harga Buku)
TOTAL

Silakan gunting ORDER FORM ini, kirim ke Redaksi beserta bukti transfer ke
Rekening BCA Sunter Mall 428-101-9672 A/N Dr. Suhento Liauw
Pemesanan tanpa bukti transfer tidak akan diproses!

Cara Mendapatkan Buku-buku Dr. Liauw:

Isi form berikut ini, gunting & kirimkan beserta copy bukti setoran ke alamat redaksi
atau telepon ke (021) 6471-4156 / HP. 0816-140-2354. Jika membeli melalui Pos Wesel,
silakan tujukan kepada Yunus N., dan ke alamat redaksi. Harga buku belum termasuk
ongkos kirim untuk seluruh Indonesia, dan discount khusus disediakan untuk toko buku,
STT dan gereja. Anda bisa memesan lewat website www.graphe-ministry.org atau email ke

“Kita” itu? Jelas adalah Bapa, Putra, dan
Roh Kudus. Theologi Saksi Yehovah
menyimpangkan hal ini, sehingga mereka
harus percaya bahwa malaikat ikut
menciptakan manusia, dan bahwa manusia
diciptakan dalam gambar dan rupa Allah
sekaligus malaikat. Ini tentunya adalah
pengajaran yang kacau balau.

Masih banyak lagi gelar dan sifat yang
sama antara Yehovah dan Yesus Kristus.
Keduanya adalah gembala yang baik
(Yesaya 40:10-11; Yohanes 10:11).
Keduanya adalah Tuhan atas segala tuhan
(Maz. 136:3; Wahyu 19:16). Sungguh, tidak
akan cukup tempat dan waktu untuk
membahas semuanya. Tetapi pembaca yang
budiman telah dapat melihat bagaimana
Alkitab bersaksi tentang Yesus.

4. Yesus menyatakan dirinya sebagai

Yehovah

Yesus Kristus sendiri menyatakan diri
sebagai Yehovah. Ketika orang-orang
Yahudi membandingkan diriNya dengan
Abraham, Tuhan Yesus berkata: “Kata
Yesus kepada mereka: "Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya sebelum
Abraham jadi, Aku telah ada."” (Yohanes
8:58). Dalam bahasa Yunani, frase “Aku
telah ada” adalah ego eimi, suatu konstruksi
Present Tense. Oleh sebab itu dalam bahasa
Inggris diterjemahkan “I am.” Kata ego
eimi dipakai oleh orang Yahudi untuk
menerjemahkan frase “Aku adalah Aku”
dalam Keluaran 3, berkaitan dengan nama
Yehovah. Jadi, ketika Yesus menyatakan
diriNya sebagai ego eimi, la secara kuat
menyamakan diriNya dengan Yehovah.
Pantas saja orang-orang Yahudi segera
ingin melempariNya batu. Mereka tidak
percaya keilahian Kristus. Sayangnya, hari
ini kelompok-kelompok seperti Menara

church@graphe-ministry.org.

Pengawal juga tidak percaya keilahian
Kristus, dan bersiap untuk melemparkan
batu-batu penyesatan kepada barangsiapa
yang tidak cinta kebenaran.

5. Yesus adalah Tuhan

Yesus Kristus sering sekali disebut
“Tuhan” dalam Perjanjian Baru. Kata
untuk “Tuhan” adalah kurios. Organisasi
Menara Pengawal sering meremehkan
fakta ini. Mereka mengatakan bahwa kata
kurios bisa diartikan “tuan” dan mengacu
kepada manusia. Memang benar bahwa
kata kurios bisa berarti seorang tuan
manusia, tetapi apakah itu pemakaian
dominan kurios dalam Perjanjian Baru?
Apakah itu arti pemakaian kurios pada
Yesus Kristus?

Ketika para penulis Perjanjian Baru
mengutip Perjanjian Lama, mereka harus
menerjemahkan atau menyatakan beberapa
nama atau istilah ilahi. Untuk elohim,
mereka memakai theos, dan untuk adonai,
mereka memakai kurios. Lebih menarik
lagi, untuk Yehovah, mereka juga memakai
kurios. Bahkan, ketika para penerjemah
Alkitab menerjemahkan Perjanjian Lama
ke dalam bahasa Yunani (LXX), mereka
memakai kurios untuk menggantikan kata
Yehovah.

Dalam Perjanjian Baru, Yesus Kristus
disebut kurios sebanyak lebih dari 600 kali!
Ini adalah penekanan yang luar biasa.
Harus diingat bahwa penulis Perjanjian
Baru kebanyakan adalah orang Yahudi.
Orang Yahudi sangat keras berpegang pada
monoteisme, dan juga tidak mengakui
manusia sebagai ilah ataupun mau sujud
pada manusia. Bahwa mereka menyebut
Yesus kurios mengindikasikan sesuatu.

Bahwa kata kurios juga dipakai untuk
menyatakan Yehovah memberikan bukti
yang tidak terbantahkan lagi. Pemakaian
kurios pada Yesus Kristus dalam konteks
Perjanjian Baru, justru adalah bukti yang
sangat kuat bahwa Ia adalah Yehovah.***

Kini tersedia CD MP3 acara “Through the Bible”,
pembahasan Alkitab dari Matius hingga Wahyu
‘Satu Pasal Satu Jam’ oleh Dr. Suhento Liauw
melalui Radio Berita Klasik.
Dapatkan Segera!

Juga tersedia CD MP3
pembahasan Kitab Kejadian - Imamat bersamg
Dr. Steven E. Liauw dalam acara
“Mutiara Kebenaran,”

Ketahuilah bahwa ketika setiap
edisi Pedang Roh tiba ke tangan
anda, sejumlah orang telah penuh
kasih dan pengorbanan
mengerjakannya serta
menyumbangkan dana hingga
anda bisa membacanya.
Bagaimana kalau sekali-sekali anda
yang menjadi berkat bagi orang
lain. Persembahkanlah dengan
penuh kasih dan kesadaran bahwa
Tuhan ingin anda ikut ambil bagian
agar kebenaran bisa dibaca
sebanyak mungkin orang.

Rekening Bank Yayasan
GIRAIPHE

BCA (KPC Sunter Danau)
419-3002971
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Kepada Yth:

Bila tidak terantar, tolong dikembalikan ke:
J1. Danau Agung 2, No. 7, Jakarta 14350
Terima Kasih Pak Pos!

Pelayanan Pos Yang Baik Adalah Bukti Kemajuan Bangsa

o — —
~ =)

Buletin Pedang Roh ini
dicetak 5000 eksemplar dan
disebarkan ke berbagai
gereja serta pribadi
secara gratis.

Jika anda/teman anda
memerlukannya,
kirimkan alamatnya
melalui sms ke 0816-140-2354
Ketik: “Minta Pedang Roh,
<nama> & <alamat lengkap>"

KUIS PEDANG ROH

Jawaban Pertanvaan Kuis Pedang Roh Edisi 62

1. Tahun ini GRAPHE akan berulang tahun ke brp?
Jawab: 15

2. Mertua Yusuf adalah seorang imam di kota?
Jawab: On

3. Yang dibunuh karena tidak mau jual kebun anggurnya
Jawab: Nabot

4. Di kota apakah anak-anak Skewa dihajar roh jahat?
Jawab: Efesus

5. Siapakah yang pertama jadi martir zaman PB?
Jawab: Stefanus

R R R R R R R R R e SRR R TR T

Pemenangnya:
1. Susanto - JI. Tandang Selatan No. 9, RT 7/X Jomblang

Candisari, Semarang 50256
2. Anton Siswanto - GKPJ JI. Dr. Sutomo 48-51, 36113

tHHHEEEEH R R R R R R R R R R R R R R R

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 63

1. Siapakah manusia yang memliki umur terpanjang ke-3
dalam Alkitab? (Urutan pertama adalah Metusalah)

2. Kota apa yang paling sering disebut dalam Alkitab?

3. Siapakah yang berseru “Ya Tuhanku dan Allahku”
mengenai Yesus Kristus?

4, Website Graphe menampilkan Pedang Roh mulai dari
edisi ke berapa?

5. Siapakah nama penasehat Daud yang mati
menggantungkan diri?

Kirimkan jawaban anda dengan kartu
pos selambat-lambatnya 15 Juni 2010.
Sekalipun tidak juara biasanya jawaban
yang betul akan mendapat hadiah
hiburan berupa buku-buku yang ditulis
Dr. Liauw.

Bagi Pembaca Se-Jabodetabek, mari
dengarkan acara “Pendengar Bertanya, RBK

Menjawab!”, setiap hari Senin, Jam 20.00 -
21.00 di AM 828 Radio Berita Klasik

PEDANG ROH

The Sword OF “The Spint
Buletin Tribulanan Yayasan PEKA
GERANPHIE International Theological Seminary
Terdaftar: Kanwil Depag. WJ/7/BA.01.1/6383/1995
Pelayanan:
romasy  @GERANPHIE  {Avigse

International Theological Seminary ot
Alamat Redaksi:
JI. Danau Agung 2, No. 5-7
Sunter Podomoro, Jakarta Utara
Telp. (021) 6471-4156, 6471-4540
Fax. (021) 6450-786

Website: www.graphe-ministry.org

E-mail: church@graphe-ministry.org

Kirimkan Sumbangan Anda ke

Rekening Bank Yayasan GRAPHE
BCA (KPC Sunter Danau) 419-3002971

UNTUK KALANGAN SENDIRI
MELALUI SUMBANGAN DARI PEMBACA

TOKO BUKU KRISTEN

GIRRAIPPHE

JI. Danau Agung 2, No. 7
Sunter Agung Podomoro
Jakarta Utara 14350
Ph. (021) 6471-4156
Fax. (021) 6450-786
E-mail: church@graphe-ministry.org
Menjual berbagai buku dan
kaset rohani serta perlengkapan-
perlengkapan pelayanan kegerejaan.
Anda juga bisa mendapatkan
kaset khotbah
Dr. Suhento Liauw
atau kaset Siaran Radio

Suara Kebenaran Graphe

Tunas-tunas jemaat turut
bersyukur atas berdirinya GBIA
GRAPHE. Sebuah kebenaran
yang tidak dapat dipungkiri
ialah tanpa GRAPHE tidak
mungkin akan ada Tunas-
tunas jemaat. Pepatah
Tionghoa berkata, “minum air
di hilir, harus selalu ingat
sumbernya yang di hulu”.

Website GRAPHE: www.graphe-ministry.org
Gereja <church@graphe-ministry.org>

¥ GITS

& <gits@graphe-ministry.org>
<

Radio <rbk@graphe-ministry.org>

TAHUKAH ANDA BETAPA PENTINGNYA
KEHADIRAN GEREJAYANG ALKITABIAH DI
LINGKUNGAN ANDA, ATAU ANDA
HADIR (PINDAH) KE LINGKUNGAN
YANG ADA GEREJA ALKITABIAH?

Demi Keselamadan & Jiwa
Cnaks- G St

Jika anda memerlukan informasi tentang
tunas-tunas gereja yang di kota atau desa
anda, hubungi GBIA GRAPHE!
Telp. (021) 6471-4156
HP. 0816-140-2354

[ ]

Kami akan menolong anda
mendapatkan gereja yang alkitabiah
agar iman anda terpelihara
dan bertumbuh dengan sehat.

b

'Jlka ketika anda membaca Alkitab, buku-
. = buku rohani, bahkan mendengar khotbah, -
-anda menemukan hal-hal yang tldak'
: dimengerti atau membingungkan, silakan s
= mengirimkan persoalan tersebut ke:

"Laboratorium Theologi GRAPHE"

melalui e-mail <gits@graphe-ministry.org>

=4

PANTI ASUHAN
02
“Ibadah yang murni dan yang tak bercacat di
hadapan Allah, Bapa kita, ialah mengunjungi yatim
piatu dan janda-janda dalam kesusahan mereka,

dan menjaga supaya dirinya sendiri tidak
dicemarkan oleh dunia.” (Yakobus 1:27,

Sebagian Anak-anak Panti Asuhan
Karena Kasih bersama orang tua asuh

Dikelola Oleh:
Yayasan PEKA (Pelaksana Kasih Allah)
JI. Danau Agung 2 No. 7
Sunter Agung Podomoro, Jakarta Utara 14350
Telp. (021) 6471-7437, 6471-4540
(Dekat RSIA Hermina, Depan kantor BP3L

Jika anda tergerak untuk membantu
Rekening Bank Yayasan PEKA:
BCA (Bank Central Asia) A/C 007-36-3131-6
Bank Mandiri (Sunter) A/C 120-009-8080-786

Silakan download Pedang Roh edisi ini di: www.graphe-ministry.org dalam bentuk full color!
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